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The study about spesies, abundance and colonisation of Heteroptera Predator
at soyhean agroccosystern in West Sumatera sovbean peoduct center®

(Munzir Busniah** and Yaherwandi**)

Heteroptera predator are imporant arthropods predator that abundance al
soybean agroecosystem and have many role o comral msects pest populaion,
especially the larvae of Lepidoprera, such as anmy worm,  We do not know about their
spesics, abundance dan colomsation at Indonesia sovbean aproccosvstem, especially al
West sumatera sovbean product center.

The research was conducted by survey intensively at three sovbean production
center in West Sumatera, there are Dharmas Raya, West Pasgman and Pestsir Selaan
lhe soybean acroccosystem were sampled everv three wecks as long as sovbean
development, there five time. The sample unit was a canvas geound clath

[n the sovhern gproecosvstem productiion cenrer in West Sumalera were found
three arthropods predator, there aze Gencoridae, Nabidae and Reduviidae, Geocoridac
wits mofe abundance than others, and the popolation of Reduviidae 15 lower than
Mabidae. Al the heterapterans: predator have calanisation the sovbean agroccosysiem

amce four weeks aller planting untl harvestng,
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L. PEMNDAHLILUAMN

Indonesia relalr berhasil dalam uwsaha  mengendalikan  hama-hamae  vanp
menverang tanaman padi. Keberhasilan tersebut Hdak lepas dan dukungan hasil-hasil
penclitian yang telah banyak dilakukan terhadap ckosistem perianaman padi (sawali}
dabam sepala aspek, lenmasuk techadap musob glaminya (parasit, predator dan palopen
(ettle et al. 1996y Untuk o perlu pula dilakukas penelitizn-peleiian vang mendasar
techadap hama yang menyerang Komodin fain dart segale aspeknya schingps dapa
difakukan penpendalian yang bijksana berdasarkan konsep pengendalian hama rerpidu
PHT).  Salah satu hal yang mendasari konsep PHT yailn berusaha memanfaatkan
laktor-fakior alami vang dapat menekan popolast hama. salah satu vane wiama adalah

rirerniane (aadkam musoh alagmi hama

Komoditi pertanian vang perlu mendapat perhaban vaite komadinn kedela,
kedelar sangar banyak dibuluhkan di dalam negers baik sebagar makanan seperl tempe
dan tahu maupen untuk pakan temak sepert anggas.  Savangnyva kebuluhan tersebi
masth belum dapat dipenuln aleh preduks: dalam neperi sehingpa masih dilakukan
mmpor kedelal. Salah satu kendala rendahnva produks kedelar dalam negern adalah
rendahnya produktifites laban kedelan vang adac Thl tersebot salab satomyi disehahkan
alely serangan hama Unluk i perla dilakokan jawaban vane mendasar untuk
mengatas permasalahan hama di lahan kedelai berdasarkan konsep PHT.

Dalam ekosistem peranaman kedelai arthropoda predator umumnya merupakan
fauna ash habitat perfanaman kedelas (Shepard dan Herzog, 19853, sebapimn penvebab
umama kematian hama (Kogan dan Turmipseed, 9871 Arthropoda predator tersebon
merupakan pendatane yang berkolomisas) secara persodik dari laban sekitamya ke
pentanaman kedelai (Wiedenmann dan Smith. 15971 Populasinya conderung meningkal
seralan dengn memnpkamya wur tanaman kedela (Shepard dan Tereog, 1983)
Serangea predator berperan penting scbagal musuh alami dalam mengendalikan hama-

hama tanaman kedela (Legner dan Bellows, 19949)

Penelinan tentang arthropoda predator di Indonesin tefah muled difakokan, sepen
lerhadap kumbang Carabidae (Herlinda, 2000, Winasa, 20003, Laba-laba (Herlinda,
2000, Purwanlo, 1998, Winasa, 2001) Poederus feseipes (Col - Staphviinidacy (Tanla,
2001), pengaruh nsektisida terhadap arthropod predator (Purwanto, 1998)  Namun

demikian. segjauh i penclitian temtang kepik (Heteroptera) predator masih belum
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banvak dilakukan, meskipun Dammerman (1929 dan Kalshoven (19811 telah
melaporkan  keberadaan  kepik  predator pada ekosisters  pertanian yang  dapat
dimanfaatkan dalam mengendalikan harsa, Sebaliknva, di luar negeri kepik predator
telah ditelash sampai pembiakan massal untuk pelepasan dan usaha pembuatan

makanan buatan {Hagen et al., 1999, Schasfer dan Panizzi, 20000,

[LMETODE PENELITIAN

Penelitian im akan dilaksanakan di lapangm dan di laboraterium. Penelitian
lapangan akan dilaksanakan pada sentra-sentra produksi kedelsi Sumalera Barat, yain
wabupaten Pasaman Baral, Pesisit Selatan dan Dharmas Rava,  Penelitian laparngan
difakukan dengan menggunakan metode survey vang dilaksanakan secara intensif baik
dan sepi ruang mavpun wakin Pada setiap kabupaten terselin dipihih dua hamparan
lahan pertanaman kedelai, Pada masing-masing hamparan tersebus dipilih satu petak
Tahan yang berukuran sckitar 500 m* Lahan terselut ditanami kedelai denpan varias
vang sering petani setempat gunakan.  Teknik hudidava mengikuti kebigsaan varge
dilzkukan petani setempat, seperti pengolghan  tanah, jarak  tamam, pemupukan,
pemberian kapur pertanian dan penviangan, kecuali tanpa melikukan penyempratan
pestisida, yang bertujuan untuk mendapatkan kolonisasi hama dan musuh alami hama
vang optimal, Waktu tanam disesuaikan dengan waktu tanam petan) selempat.

Pada setiap petak penelitian, vaite schanvak enam petak (dua petak setiap
kabupaten) difakukan pengambilan sampel selama masa pertumbuhan tamaman kedela,
sejak tanam sampat panen, Pengambilan sampel dilakukan schanyak Tima kali denpan
mterval pengamatan selama tipa minggu.  Pada setiap petak pengamatan untuk setiap
kali pengambilan sampel diambil schanyak 10 sampel  Satuan sampel vaity satn
rumpun tanaman kedelai,  Sampel diambil dengan mengpmumakan metode  comvay
graomwnd cloth (Iowin dan Shepard, 1980, McEwen, 19973 Tanaman kedelai direbahkan
ke atas kain kanvas vang telah diletakkan di atas permukaaan tanah, kemudian tanaman
contoh digovang-govangkan sehingga kepik predator dan hama kedelai ving terdapar
pada tajuk kedelai akan jatuh ke atas kam kanvas tersebul, Dengan SCIeTA STty
yang jatuh atas kain kanvas terscbut dikoleksi dengan memasukkannya ke dalam
kantang pengamatan. Hasil pengamatan dibawa ke laboratorium unnik [FmAnganan

selanjutnya.
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[0 laboratorium, kepik predator dipilah-pilah, Keptk predator vang didapatkan
tiidennfikasi sampai spesies, (jika tidak memunpgkinkan setidaknya sampai tingkal
penus) dengan mengeunakan lieratur vang ada. Dihitung masing-masing jenis kepik
predator yang didapatkan. Data vang didapatkan ditampilkan dalam bemuk Komposisi
dan kelimpahan kepik predator pada tanamin kedelan, Schagin kepik predator yang
didapatkan dimasukkan ke dalam tabung film yang bensi alkohol 70% untuk koleksi

dan wdentifikasi lebib lanjut pika diperlukan.

[TL HASIL DAN PEMBAHASAN
A1 Pertanaman Kedelai di Sentra Produksi Sumatera Barat.

Swat im pertanaman kedelal (Lampiran 1) merupakan hal vang langka di
Sumatera Barat. Petani sangat jarang menanam kedelai di laban peraniannva.  Dan
hasil wawancara denpan petani di lapang. terdapat beberapa alasan kenapa petsni tidak
berminat menanam kedelai, amara lain:

»  Dan segi ekonomi kurang menguniungkan dibandingkan dengan komaodin lun
seperti jagung dan ubi jalar.

o Rondisi anah yang tidak cocok bagi pertanaman kedelar karena kondist tanah
vang masam ikhususnya di Eabupetan Tharmas Rayal  lika diberi kapur
portanian secara ckonomis Edak menguntungkan karena harga kapur pertanian
vang relatil mahal dan peningkatan hasil vang tidak sebanding.

D sete s, dengan kondist yang tidak menguntongkan secara ekonamis untuk
melakukan peranaman kedelai, maka hampir dipastikan produksi kedelai Sumatera
Barat sangat menuran sekali. Hal tersebut juga berdampak di pasar, yang mana kedelai
vang banyak diperdapganghkan adalah kedelai eks-impor. Namun di lain pihak, sekarang
sumatera Barat menjadi sentra produks) japung, temasuk keliga Labupaten sentra
produksi kedelai tersebut.  Hal ini hendaknya menjedi perhatian yang besar bagi
pemerintah dan pemerhati pertamian. khususnva kedelm, denpan harapan produksi
kedelm dapat ditinpgkatkan denpan memben gairah kepada petanmi untuk kembali
menanam  kedelai dengan  tersedianva  teknologt vang bak dan harza vang

menpuntungkan, seperti komodicd lainnva.



3.2 Hama kedelai di Sentra Produksi Kedelai Sumatera Barat

Masalah serangga hama masih sering menjadi masalah wama pada pertamaman
kedelai di sentra produkst kedela Sumatera Baral Hama waing tanaman kedelas ving
menpad: maselab adalah ulat pryak Spodopiers S dan penggerch polong Sl
kepik  Prezodames, kepik polong Kipterius (di Dharmas Rava), penpealeng dann
famprasema, ular jengkal Chrsecdeods, dan kepik Bijan Nesora (0 Pasaman Baraty:
pergpulung daun Lomprosema, kepik Mezodees. kepik polong Riterins dan
penpperck palong freed (Pesisic Sclatand (Tabel 11 Setidaknva ada gz Jenis lama
(Pasarman Barat) vang menjali hama utama atau hahkan empat hama utassa { Dharmas
Raya dan Pesisir Selatan) vang menjad permasalaban pertanaman kedelai i lapang.

Lintuk mengendalikan hama-hama terscbut petani masih sermy mengeursakan
msckiizida sinerik,  Aplikasi insektisida tersebut masih zering dilakukan, bBahkan
dengan interval vang cukup tinggt, vaitu satu kali seminggn, dan hal tersebur ditakukan
muilar saar anam sampai panen karena selama pertanaman kedelai ada di lapang maka

sezangga hama hampie selalu menverangnya

Fabel 1. Hama-hama kedela vang ditemukan dilokast pertanaman kedelpi d)
Kalupaten Dharmas Rava, Pasaman Barae dan Pesisir Selatm.

'I'{nrtm kﬁiélai

Potensi kerusakan

[

i :

| Dharmus Raya | Pasaman Barat | Pesisir Sclatan |
I 1

Hama saat pertumbuhan I R
Petiggulung daun Lemprasema . ' - . -
Llat pravak 5. S - - 3 . :
Lilat jengkal Chrpsodeins - + .

Hama polong

Penpeerek poleng frrelio - .

kepik bijau Nezara E i 3
bepik Prezoclme + ; ,
keptk polong Riprorie + : |
Keterongan: ) = ! T

+2 hama vang menjadi masalah di perianaman kedela)
- hama yang tidak ditesnukan di penanaman kedelai



3.3 Jenis dan kelimpahan kepik predator

Tahel 1. Jemis dan kelimpahan kepik predator vang ditemuokan pada tiga kabupaten
(Dharmas Raya, Pasaman Barat dan Pesisir Selatan} di sentra produksi kedelal
Propinsi Sumatera Barar,

" Kepik predator | Populasi {ekor per rumpun)

Dharmas Rava Pasaman Barat = Pesisie Selatan  Rataan
| Geocoridae 5.25 230 [ 1.70 T R
Nabidae 175 160 | .30 35 |
| Reduviidaz 0,800 080 | 0,00 05 |
| Jumbah 10,80 7,70 | 3,00 780 |

‘ada pertanaman kedelal di Babupaten Dharmas Rava dan Pasaman Bara
ditermukan tiga famuli kepik predator, vaite Geocoridae, Nabidas dan Reduviidas,
seddanpkan di Kabupaten Pesisir Selatan hanva ditemukan dua famili kepik preditor
vaite Geecoridee dan Mabidae. Secara wmum kepik predator Geocortdae paling banvak
thitermukan di ketiga kabupaten terscbut dibandingkan dengan jenis kepik predator yang
lain ramun populasinys tidak merata di antara ketiga tempal tersebuti Tabel 2 dan 3}
ketiga kepik predator ini juga telah ditermukan pada berhapal jenis pertanaman
pertanian i Indonesta {Kalshoven, [980), namun Busniah (1995) Gdak menemukan
kepik predator Nabidae dan hanve mencmukan Geocondae dan Reduvidae dafam
penclitian sehelumnya yang di lakukan di Sitiung Sawablunto sijunjung (sckarang
menjadi Kabupaten Dharmas Rayva)

Geocoridae paling banyak ditemukan i Dharmas Rava (525 ckor/rumpun),
kemudian ditkun dengan Pasaman Barar vang populasimea hanyva kurang setengak
populasi di Dharmas Rava (23 ekorfrumpun) dan lerakhir Pesisic Selatan dengan
popuelas |7 ckorrumpun.  Nabidae juge pahing banvak ditemukas di Dharmas Rava
(4,75 ckor' rumpun), kemudian ditkuti di Pasaman Barat namuon dengan populasi YA
tidak jauh berbeda (4,60 ckerrumpun). namun di Pesisic Selatan hanva ditemukan
sehanyak 1.3 ekor/mmpun. Kepik predator Reduviidae paling sedikit ditemuikan dar
ketiga kepik predator vang ada. dan juga hanva ditemukan pada dua lokasi penelitian

yititu Dharmas Baya dan Pasaman Baral, 10 Dharmas Rava, Reduvirdoe ditemukan
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sehanyak 08 chkor/rumpun dan di Pasaman barat juga ditemukan schanyak 08
exormumpun ( Tatbel 2)

Secara keseluruhan populast kepik predator paling banyvak ditemukan di
Dharmas Raya, vaitu sehanvak 108 ekor/rumpun, kemudian ditkuti pada pertanaman
medelal di Pasaman Baral dengan timpkat populasi 7,7 ekocrumpun, dan vang paling
rendith populasi kepik predatornya vaitu di pertanaman kedelai yang terdapal di Pesisir
Selatan, dengan tingkat populzsi tga ekorrumpun (Tabel 2
3.4 Kolonisasi kepik predator ke pertanaman kedelai

Kepik predator Geocoridae merupakan kelompok predator vang paling awal
menpkolonisasi pertanaman  Kedelai, walanpun hal tersebut hanva terjadi pada
pertanaman kedelal yang terdapat di Dharmmas Rava, sedangkan dua kelompok kepik
predator yang lain (Mabidae dan Reduviidae) baru ditemukan pada penpamatan Ledua
vailu winar empat mimge setelah tanam (mstl Namom secars pmum. kepek predatar
mengkelonisas pettanaman kedelat pada umur empat mst

Gieocondae telah meningkat populasinga pada mingey ke-empat setelah tanam.
kemudian telur meningkat pada minppen ke-7 dan ke-10 dan setelah i, pada tase akhir
pertumbuhan tanaman kedelar populast geocoridac cenderung menurun  Nabidae
cenderung mempunvai pola kolonisasi yang sama dengan Geocoridae, namun s
Lecenderungan bahwa Nabidae lebih lambat menpkolanisasi pertanaman Ledela namun
populasinya cenderung meningkat |cbih cepat sehinpea populasinva paling tnppi pada
petgarmatan minggy ke-10, namun di akbir pertumbuhan anaman kedelai, populasinva
uga cenderung menurun dengan cepat. Populasi Reduviidae meningkat dengan lambar,
vaitu hampir tidak teclibat peningkatan yang berarti selama pertumbuhan tanaman
kedelal Namun vang menarik adalal populasinya conderung selalu meningkat sampai

akhir pertumbuhan tanaman kedelai {Tabel 3 dan Gambar 1.



Tabel 3. Kolonisast tiga famili kepik predator {Geocoridae, Nabidas dan Rediviidae)
verg ditemukan pada tiga kabupaten {Dharmas Rava, Pasaman Barar dan
Jesssir Selatan ) selama pertimbuhan tanaman kedelai

Kepik predator ' Pengamatan fm:-:t_jl_r.:ll;nr.flﬂ rumpun | Total
L _ S N O (O 5 IV
Gencoridae - i
Dharmas Rava | 2 | [0 an 29 18 | 103
Pasaman Barat [ @ 5 7 20 & 40
Pesisir Selatan L0 ‘ 1 1 17 3 | 34
Jumlah | 2 16| 6d 2 3| 18§
Nahidae ' |
| Charmas Raya ‘ 0 12 | 13 5T | 13 | 95
| Pasaman Barat 0 7 ¥ 4 | 2 | o
| Pesisic Selatan | 0 i ‘ |03 o | 7 26
Jumlah 0 | 19 42 110 a2 213
Reduviidae | '
Dharmas Rava | O 0 4 7 | B | 6
Pasaman Barat ) & 2 S A, 16
Pesisit Sciatan { ] { ] 0 i
Jumlah | 1) 5 | 6 9 12 | 3;
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Perkembangan populasi kepik predator Geocoridas,  Nabidas  dan

Reduviidae pada pertanaman kedelai



l

v, KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwsa pada senira produksi kedela:
i Sumatera Barat ditemukan tiga famili Heteroptera predator, vaity Geocoridac,
Matidae dan Reduviidae. Geocondae paling banvak ditermukan, kemudian ditkut: rleh
Mabidae dan hanva sedikit ditemukan Reduviidee,  Secara umum keniga Teteropiera
predator terscbut telah mengkelonisasi pertanaman kedelai pada wmur empat minggen
setelah tanam dan kolonisasinya akan meningkar sejalan dengan  meningkamnya
pertumbuhan tanaman dan di akhir musim maka populasinva cendernmg menunin.

Hasil penelitian ini benmplikasi baliwa Heteroptera ditermukan padi perlanaman
kedelar dan untuk i perly dilakukan kajian lebil Tangur sehingpea pontensinya schagal

apens hayan asli yang mediami pertanaman kedelsd dapat dimanfatkan,
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